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Abstrak
 

Hampir semua kawasan telah melakukan kerjasama dalam bidang ekonomi untuk memperlancar aktivitas

investasi dan perdagangan dengan membentuk integrasi ekonomi. Kerjasama ini dimaksudkan untuk

memperkuat ekonomi kawasan dalam mempersiapkan din memasuki perdagangan bebas WTO. Kesuksesan

Uni Eropa juga menjadi pendorong semakin cepatnya perkembangan aktivitas blok-blok ekonomi dan

perdagangan dari berbagai kawasan.

 

Integrasi ekonomi ASEAN dibentuk untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN

sekaligus menangkal blok-blok ekonomi lainnya Walaupun kerjasama ASEAN telah dibentuk sejak tahun

1967, namun baru tahun 1992 integrasi ekonomi ASEAN mulai diintensifkan dengan membentuk ASEAN

Free Trade Area (AFTA) yang mulai dilaksanakan sejak 1 Januari 2003 Pada KIT ASEAN ke-9 di Bali

2003 lalu, semua kepala negara ASEAN telah menyetujui untuk membentuk ASEAN Economic Community

(AEC) pada tahun 2020 dan ASEAN menjadi production center. Negara-negara anggota ASEAN sekaligus

menjadi anggota integrasi ekonomi Asian Pacipic Economic Cooperation (APEC) dan World Trade

Organization (WTO).

 

Secara teoritis integrasi ekonomi akan menimbulkan efek peningkatan perdagangan, peningkatan efisiensi

ekonomi dan days saing yang tinggi yang pada akhirnya meningkatkan welfare. Namun sebagian negara di

dunia khawatir dengan perdagangan bebas yang menganggap hanya memberikan manfaat yang besar pada

negara maju. Apakah kekhawatiran ini akan terbukti pads negara-negara ASEAN baik sebagai anggota

integrasi ekonomi ASEAN maupun sebagai anggota APEC? Penelitian ini melihat apakah integrasi ekonomi

ASEAN dan APEC menimbulkan meningkatnya welfare (creation effects) atau sebeliknya menimbulkan

penurunan welfare (diversion effects).

 

Dengan menggunakan gravity model dan panel data menunjukkan bahwa integrasi ekonomi ASEAN telah

meningkatkan perdagangan ASEAN secara umum, namun belum memberikan manfaat pada peningkatan

perdagangan yang signifikan pada masing-masing negara ASEAN, kecuali Filipina. Justru keterlibatan

anggota ASEAN dalam integrasi ekonomi APEC banyak memberikan manfaat pada peningkatan

perdagangan masingmasing negara anggota ASEAN yang memberikan efek kreasi (menurut indikator

Balassa). Efek integrasi ekonomi ASEAN (menurut indikator vinerian) hanya memberikan efek kreasi

(creation effects) pada kelompok perdagangan barang-barang komponen dan perdagangan Filipina.

Sedangkan efek diversi (diversion effects) terjadi pada perdagangan secara umum, perdagangan barang

komponen dan perdagangan Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. Dalam studi ini juga

menunjukkan bahwa fenomena perdagangan infra industry trade sangat tinggi dan perdagangan barang-

barang komponen sangat dominan yang dapat mendukung ASEAN sebagai production base.
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